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Abstract 
This study aimed to describe the learning outcome of students in the learning of Social 
Science by using Team Games Tournament in Class V State Elementary School 29 
Pontianak Kota. The research method used is descriptive. Form of research is 
classroom action research. The sample was 31 students. Data were analyzed using 
direct observation. Data collectors are teacher observation sheet of learning ability in 
planning and implementing the learning process. This research was conducted three 
cycles, with the result; (1) The ability of teacher to prepare lesson plan first cycle  
2.80, 3.21 second cycle, and the third cycle 3.59 increased 0,41 in second cycle and 
0.38 in third cycle. (2) The ability of teacher in implementing the learning first cycle 
of 2.80, 3.39 of second cycle and third cycle 3.64 increased 0.59 in second cycle and 
0.25 in third cycle. (3) The result of study of students in the first cycle of 68.06, 76.45 
in second cycle and the third cycle 87.10 increased by 8.39 in second cycle and 10.65 
in third cycle. Team Games Tournament can improve learning outcome of social 
science in class V State Elementary School 29 Pontianak Kota. 
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Dewasa ini pendidikan merupakan salah 
satu kebutuhan yang sangat penting bagi 
manusia. Sebab dengan pendidikan manusia 
dapat hidup sesuai dengan tujuan dan fungsinya 
sebagai manusia. Sementara pendidikan di 
sekolah dasar merupakan awal dari proses 
penanaman seperangkat pengetahuan yang 
diperoleh manusia melalui pengalaman 
belajarnya di sekolah. Dengan kata lain 
pendidikan di sekolah dasar merupakan 
pengetahuan dasar untuk melanjutkan ke 
jenjang pendidikan berikutnya. Pendidikan 
sudah dianggap menjadi kebutuhan yang 
primer, karena dengan arus globalisasi yang 
semakin pesat, manusia harus dapat mengikuti 
perkembangan zaman. 
Salah satu cara yang di tempuh adalah 
dengan kegiatan belajar. Dengan kegiatan 
belajar, manusia diharapkan dapat menyerap 
informasi sebanyak-banyaknya melalui 
pembelajaran dan kelak dapat menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Untuk itulah perlu 
upaya yang sungguh-sungguh dari berbagai 
pihak. Bukan saja dari pihak guru maupun 
siswa. Keterlibatan berbagai pihak terkait dalam 
pendidikan akan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan pendidikan. Pendidikan umumnya 
tercipta dalam situasi formal di lingkungan 
sekolah melalui pembelajaran di kelas yang 
melibatkan interaksi guru dan siswa. Disamping 
itu, keterlibatan kepala sekolah dan peran 
pemerintah juga sangat mempengaruhi 
kelancaran pendidikan, terutama kebijakan-
kebijakan dan peraturan-peraturan yang 
memperlancar kegiatan pembelajaran bagi 
siswa. 
Undang-Undang Republik Indonesia No 
20 tahun 2003 pasal 1 menjelaskan definisi 
pendidikan sebagai berikut: Pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
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suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribdian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan Negara.  
Pendidikan yang berkualitas tidak 
terlepas dari peran guru dalam pembelajaran. 
Hal ini sejalan dengan pendapat Dadang 
Supardan (2015: 55) bahwa guru harus 
memiliki pemahaman yang terus berkembang 
dari disiplin ilmu yang mereka ajarkan dan 
mengikuti perkembangan pendidikan dan 
pembelajaran sehingga mampu menciptakan 
situasi pembelajaran yang aktif, kreatif, 
inovatif, efektif, dan menyenangkan, khususnya 
pembelajaran IPS.  
Kebiasaan peneliti dalam menyampaikan 
pelajaran IPS di kelas adalah dengan 
menggunakan metode ceramah, tanya jawab 
dan penugasan. Namun pada prakteknya kurang 
mengembangkan motivasi dan kemampuan 
belajar siswa bahkan cenderung meminimalkan 
keterlibatan siswa dalam belajar sehingga siswa 
menjadi kurang aktif. Dengan demikian, 
suasana pembelajaran di kelas menjadi 
monoton dan kurang menarik. 
Berdasarkan refleksi awal di SD Negeri 
29 Pontianak Kota, mata pelajaran IPS kelas V 
pada semester I Tahun Ajaran 2016/2017, pada 
ulangan harian pertama, nilai rata-rata kelas 
hanya mencapai 60,50. Sementara pada ulangan 
harian kedua nilai rata-rata kelas adalah 61,20. 
Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar 
siswa masih mengalami kesulitan dalam 
memahami materi dan belum cukup memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang sudah 
ditetapkan SD Negeri 29 Pontianak Kota, yaitu 
70.  
Atas dasar refleksi tersebut, peneliti 
berupaya meningkatkan hasil belajar siswa 
menggunakan Team Games Tournament (TGT) 
yang merupakan bagian dari pembelajaran 
model kooperatif dengan harapan dapat 
meningkatkan hasil belajar IPS di kelas V SD 
Negeri 29 Pontianak Kota. Ditambah lagi dari 
beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan Teams Games Tournament dapat 
meningkatkan hasil belajar di Sekolah Dasar, 
salah satunya adalah penelitian Pratiwi 
Pujiastuti (2012). Dalam penelitiannya, ia 
membuktikan bahwa hasil belajar IPA 
meningkat setelah pembelajaran menggunakan 
Team Games Tournament. Pada siklus I hasil 
belajar siswa adalah 54,40 dan pada siklus II 
naik menjadi 92,80. Sehingga keberhasilan 
penelitian tersebut semakin menambah motivasi 
peneliti untuk menggunakan Teams Games 
Tournament untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa. Namun peneliti dalam penelitian ini 
lebih memilih menggunakan Teams Games 
Tournament dalam pembelajaran IPS 
dikarenakan dalam pelajaran IPS lebih banyak 
materi yang harus dihafal siswa, terutama 
materi yang akan diajarkan dalam penelitian ini, 
yaitu perjuangan para tokoh pejuang pada masa 
penjajahan Belanda dan Jepang. 
Slavin (2005: 163) menyatakan bahwa 
“TGT adalah model pembelajaran kooperatif 
yang menggunakan turnamen akademik, dan 
menggunakan kuis-kuis dan sistem skor 
kemajuan individu, dimana para siswa 
berlomba sebagai wakil tim mereka dengan 
anggota tim lain yang kinerja akademik 
sebelumnya setara dengan mereka.”  
Pendekatan model TGT telah digunakan 
dalam berbagai mata pelajaran, mulai dari IPS, 
IPA, Matematika, Bahasa, sampai dengan mata 
pelajaran lain. Dan juga digunakan mulai dari 
siswa sekolah dasar sampai sekolah menengah, 
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Van 
Wyk (2011: 186) bahwa “This learning model 
is accessible and applicable for all grades and 
all subjects at school”. Dimana ia menyatakan 
bahwa model pembelajaran ini dapat digunakan 
untuk semua tingkatan dan semua mata 
pelajaran. 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti 
termotivasi dan tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan Team Games 
Tournament Kelas V SD Negeri 29 Pontianak 
Kota”, dengan harapan dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa dengan tuntutan KKM yang 
berlaku di SD Negeri 29 Pontianak Kota. 
Masalah umum dalam penelitian ini 
adalah “Apakah dengan menggunakan Team 
Games Tournament dapat meningkatkan hasil 
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belajar siswa pada pelajaran IPS di kelas V SD 
Negeri 29 Pontianak Kota?” Sementara yang 
menjadi masalah khusus dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: (1) Bagaimana 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
menggunakan TGT untuk meningkatan hasil 
belajar siswa di kelas V SD Negeri 29 
Pontianak Kota? (2) Bagaimana kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan TGT untuk 
meningkatan hasil belajar siswa di kelas V SD 
Negeri 29 Pontianak Kota? (3) Bagaimana 
peningkatan hasil belajar siswa setelah 
mengikuti pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial menggunakan TGT di kelas V SD Negeri 
29 Pontianak Kota? 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah 
dikemukakan, tujuan penelitian ini adalah: (1) 
Untuk mendeskripsikan bagaimana kemampuan 
guru dalam merencanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan TGT untuk 
meningkatan hasil belajar siswa di kelas V SD 
Negeri 29 Pontianak Kota. (2) Untuk 
mendeskripsikan bagaimana kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan TGT untuk 
meningkatan hasil belajar siswa di kelas V SD 
Negeri 29 Pontianak Kota. (3) Untuk 
mendeskripsikan bagaimana peningkatan hasil 
belajar siswa pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial menggunakan TGT di kelas 
V SD Negeri 29 Pontianak Kota. 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat baik teoritis maupun 
praktis. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat 
dikemas secara sistematis untuk dijadikan 
rujukan atau acuan bagi guru dalam 
meningkatkan hasil belajar IPS di SD, 
khususnya peningkatan hasil belajar IPS di SD 
Negeri 29 Pontianak Kota.  
Namun secara praktis, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: (1) Meningkatkan motivasi dan daya 
tarik siswa terhadap mata pelajaran IPS. (2) 
Menumbuhkan semangat kerjasama antar 
siswa. (3) Bahan masukan dari guru untuk 
menyajikan pembelajaran yang lebih baik lagi. 
(4) Memotivasi guru untuk turut serta membuat 
penelitian. (5) Memotivasi guru untuk terus 
mempelajari metode-metode lain untuk proses 
pembelajaran. (6) Menumbuh-kembangkan 
budaya menulis ilmiah di lingkungan sekolah, 
untuk proaktif dalam melakukan perbaikan 
mutu pendidikan/pembelajaran secara 
berkelanjutan. (7) Meningkatkan prestasi 
sekolah dengan melihat perbaikan proses dan 
hasil belajar siswa. 
Menurut Nana Sudjana (1990: 3) hasil 
belajar adalah “perubahan tingkah laku yang 
mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik yang dimiliki oleh siswa setelah 
menerima pengalaman pembelajaran.” 
Sementara Agus Suprijono (2009: 5) 
berpendapat bahwa “hasil belajar adalah pola-
pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan 
keterampilan.” 
Sedangkan Wahidmurni, dkk dalam 
Bistari (2015: 89) menjelaskan bahwa 
“seseorang dapat dikatakan telah berhasil dalam 
belajar jika ia mampu menunjukkan adanya 
perubahan dalam dirinya. Perubahan-perubahan 
tersebut diantaranya dari segi kemampuan 
berpikirnya, keterampilannya, atau sikapnya 
terhadap suatu objek.” 
Maka dari pengertian-pengertian 
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa hasil 
belajar dalam pembelajaran IPS adalah 
perubahan tingkah laku hasil dari interaksi 
antara guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran IPS. 
Menurut Mukhtar dan Rusmini (2007: 
17) faktor yang berperan pada hasil belajar 
siswa adalah faktor guru dan faktor siswa 
sendiri.  
Dilihat dari faktor guru, keberhasilan 
siswa paling tidak dipengaruhi oleh: (1) 
Kesiapan guru dalam mengajar. (2) Penguasaan 
guru terhadap materi pelajaran. (3) Kemampuan 
bawaan guru. (4) Kemampuan guru dalam 
berkomunikasi. 
Sementara, dilihat dari faktor siswa, 
keberhasilan belajar siswa dapat dipengaruhi 
oleh: (1) Kesiapan belajar siswa. (2) Kebiasaan 
belajar siswa. (3) Sikap belajar siswa. (4) Ada 
atau tidaknya kesulitan belajar yang dialami 
oleh siswa. (5) Ada atau tidaknya kesulitan 
siswa dalam mempelajari suatu mata pelajaran 
tertentu.  
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Sementara Bistari (2015: 103) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan 
menjadi dua jenis, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal meliputi faktor 
jasmaniah, faktor psikologis, dan faktor 
kelelahan. Sementara faktor internal meliputi 
faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan 
non sosial.  Faktor lingkungan sosial meliputi 
lingkungan sosial sekolah, masyarakat, dan 
keluarga. Sedangkan faktor lingkungan non 
sosial seperti kondisi udara, cuaca, dan 
pencahayaan. 
Heri Rahyubi (2014: 6) menyatakan 
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 
peserta didik dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar agar 
peserta didik dapat belajar dengan baik. 
Sementara Khanifatul (2013: 14) 
mengemukakan bahwa “pembelajaran adalah 
usaha sadar yang dilakukan oleh guru atau 
pendidik untuk membuat siswa atau peserta 
didik belajar mengubah tingkah laku untuk 
mendapatkan kemampuan baru yang berisi 
suatu sistem atau rancangan untuk mencapai 
suatu tujuan”. 
Isjoni (2016: 11) menyatakan bahwa 
“pembelajaran pada dasarnya merupakan upaya 
pendidik untuk membantu peserta didik 
melakukan kegiatan belajar”.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah 
aktifitas yang sengaja dirancang oleh guru agar 
siswa dapat belajar sehingga tercapai tujuan 
belajar. 
Menurut Sapriya (2009: 20), “IPS 
merupakan nama mata pelajaran yang berdiri 
sendiri sebagai integrasi dari sejumlah konsep 
ilmu sosial, humaniora, sains, bahkan berbagai 
isu dan masalah sosial kehidupan.” Sementara 
Trianto (2010: 171) berpendapat “Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan integrasi 
dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial, seperti 
sosiologi, sejarah, geografi, ekonomi, politik, 
hukum, dan budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial 
dirumuskan atas dasar realitas dan fenomena 
sosial yang mewujudkan satu pendekatan 
interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang 
ilmu-ilmu sosial”. 
Berdasarkan pengertian-pengertian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa Ilmu 
Pengetahuan Sosial adalah mata pelajaran yang 
mengintegrasikan berbagai cabang ilmu-ilmu 
sosial seperti sejarah, ekonomi, geografi, 
sosiologi, antropologi, ilmu politik, dan 
psikologi sosial untuk menjadikan siswa warga 
negara yang baik. 
Tujuan IPS menurut Nursid 
Sumaatmadja (dalam Hidayati dkk. 2008: 1-24) 
adalah “membina anak didik menjadi warga 
Negara yang baik, yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, dan kepedulian sosial yang 
berguna bagi dirinya serta bagi masyarakat dan 
Negara”. 
Sedangkan Trianto (2007: 128) 
mengemukakan bahwa tujuan utama Ilmu 
Pengetahuan Sosial (IPS) ialah untuk 
mengembangkan potensi peserta didik agar 
peka terhadap masalah sosial yang terjadi di 
masyarakat, memiliki sikap mental positif 
terhadap perbaikan segala ketimpangan yang 
terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah 
yang terjadi sehari-hari baik yang menimpa 
dirinya sendiri maupun yang menimpa 
masyarakat. Tujuan tersebut dapat tercapai 
manakala program-program pelajaran IPS di 
sekolah diorganisasikan secara baik.  
Sementara tujuan pembelajaran IPS 
dalam standar isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (BSNP, 2006: 175) adalah: (1) 
Mengenal konsep-konsep yang berkaitan 
dengan kehidupan masyarakat dan 
lingkungannya. (2) Memiliki kemampuan dasar 
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, 
inkuiri, memecahkan masalah, dan 
keterampilan dalam kehidupan sosial. (3) 
Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap 
nilai-nilai sosial dan kemanusiaan. (4) Memiliki 
kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, 
di tingkat lokal, nasional, dan global. 
Ruang lingkup IPS di sekolah dasar 
dalam standar isi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (BSNP, 2006: 176) adalah (1) 
Manusia, tempat, dan lingkungan. (2) Waktu, 
keberlanjutan, dan perubahan. (3) Sistem sosial 
dan budaya. (4) Prilaku ekonomi dan 
kesejateraan. 
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Sedangkan ruang lingkup IPS di kelas 
V semester II adalah (1) Mendeskripsikan 
perjuangan para tokoh pejuang pada masa  
penjajahan  Belanda dan Jepang. (2) 
Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan 
dalam mempersiapkan kemerdekaan Indonesia. 
(3) Menghargai jasa dan peranan tokoh dalam 
memproklamasikan kemerdekaan. (4) 
Menghargai perjuangan para tokoh dalam 
mempertahankan kemerdekaan . 
Materi pembelajaran yang diajarkan 
dalam penelitian ini berdasarkan ruang lingkup 
tersebut adalah mendeskripsikan perjuangan 
para tokoh pejuang pada masa penjajahan 
Belanda dan Jepang. 
Team Games Tournament (TGT) adalah 
salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif. 
Menurut Isjoni (2009: 14) “pembelajaran 
kooperatif merupakan strategi belajar dengan 
sejumlah siswa sebagai anggota kelompok kecil 
yang tingkat kemampuannya berbeda. Dalam 
menyelesaikan tugas kelompoknya, setiap siswa 
anggota kelompok harus saling bekerja sama 
dan saling membantu untuk memahami materi 
pelajaran. Dalam pembelajaran kooperatif, 
belajar dikatakan belum selesai jika salah satu 
teman dalam kelompok belum menguasai bahan 
pelajaran.” 
Sementara menurut Agus Suprijono 
(2009: 47) “pembelajaran kooperatif adalah 
suatu cara pendekatan atau serangkaian strategi 
yang khusus dirancang untuk memberi 
dorongan kepada peserta didik agar bekerja 
sama selama proses pembelajaran.” Sedangkan 
menurut Thompson, dkk. (dalam Isjoni 2009: 
17), “di dalam pembelajaran kooperatif siswa 
belajar bersama dalam kelompok-kelompok 
kecil yang saling membantu satu sama lain. 
Kelas disusun dalam kelompok yang terdiri dari 
4 atau 6 orang siswa, dengan kemampuan yang 
heterogen. Maksud kelompok heterogen adalah 
terdiri dari campuran kemampuan siswa, jenis 
kelamin, dan suku. Hal ini bermanfaat untuk 
melatih siswa menerima perbedaan dan bekerja 
dengan teman yang berbeda latar belakangnya.” 
Sementara Slavin (2008: 4) mengemukakan 
bahwa: Pembelajaran kooperatif merujuk pada 
berbagai macam metode pengajaran dimana para 
siswa bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
untuk saling membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran. Dalam kelas 
kooperatif, para siswa diharapkan dapat saling 
membantu, saling mendiskusikan dan 
berargumentasi, untuk mengasah pengetahuan 
yang mereka kuasai saat itu dan menutup 
kesenjangan dalam pemahaman masing-masing. 
Atas dasar paparan tersebut, secara 
sederhana dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran kooperatif merupakan model 
pembelajaran dimana siswa saling bekerjasama 
dalam kelompok dan saling membantu dalam 
memahami materi pelajaran. Dan dengan 
pembelajaran kooperatif sangat berpotensi 
membuat siswa belajar lebih aktif, sehingga 
dapat memenuhi kebutuhan siswa untuk 
mencapaian tujuan belajarnya.  
Isjoni (2009: 27) mengemukakan bahwa 
model pembelajaran kooperatif mempunyai 
ciri-ciri sebagai berikut: (1) Setiap anggota 
memiliki peran. (2) Terjadi hubungan interaksi 
langsung diantara kelompok. (3) Setiap anggota 
kelompok bertanggung jawab atas belajarnya 
dan juga teman-teman kelompoknya. (4) Guru 
membantu mengembangkan keterampilan-
keterampilan interpersonal kelompok. (5) Guru 
hanya berinteraksi dengan kelompok saat 
diperlukan.  
Menurut Miftahul Huda (2011: 162), 
setidaknya ada 12 langkah umum didalam 
menerapkan pembelajaran kooperatif, yaitu: (1) 
Memilih metode, teknik, dan struktur 
pembelajaran kooperatif. (2) Menata ruang 
kelas untuk pembelajaran kooperatif. (3) 
Merangking siswa. (4) Menentukan jumlah 
kelompok. (5) Membentuk kelompok-
kelompok. (6) Merancang “team building” 
untuk setiap kelompok. (7) Mempresentasikan 
materi pelajaran. (8) Membagikan lembar kerja 
siswa. (9) Menugaskan siswa mengerjakan kuis 
secara mandiri. (10) Menilai dan menskor 
siswa. (11) Memberi penghargaan pada siswa. 
(12) Mengevaluasi perilaku-perilaku (anggota) 
kelompok. 
Teams Games Tournament (TGT) 
menurut Slavin (2009: 163) adalah “model 
pembelajaran kooperatif yang menggunakan 
turnamen akademik, dan menggunakan kuis-
kuis dan sistem skor kemajuan individu, dimana 
para siswa berlomba sebagai wakil tim mereka 
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dengan anggota tim lain yang kinerja akademik 
sebelumnya setara dengan mereka”. 
Sementara menurut pendapat Isjoni 
(dalam Tri Astutik, 2013: 4) model 
pembelajaran TGT adalah “satu tipe  
pembelajaran kooperatif yang menempatkan 
siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan 5 sampai 6 orang yang memiliki 
kemampuan, jenis kelamin dan suku atau ras 
yang berbeda. Guru menyajikan materi, dan 
siswa bekerja dalam kelompok mereka masing-
masing.  
Sedangkan Taniredja dkk (2015: 73) 
berpendapat “Ciri khas yang membedakan 
model pembelajaran kooperatif TGT dengan 
model pembelajaran kooperatif lainnya adalah 
adanya turnamen yang mempertandingkan antar 
kelompok”. 
Permainan dalam TGT dapat berupa 
pertanyaan-pertanyaan yang ditulis pada kartu-
kartu yang diberi angka. Tiap siswa, misalnya, 
akan mengambil sebuah kartu yang diberi 
angka tadi dan berusaha untuk menjawab 
pertanyaan yang sesuai dengan angka tersebut. 
Turnamen harus memungkinkan semua siswa 
dari semua tingkat kemampuan (kepandaian) 
untuk menyumbangkan poin bagi 
kelompoknya. Prinsipnya, soal sulit untuk anak 
pintar, dan soal yang lebih mudah untuk anak 
yang kurang pintar. Hal ini dimaksudkan agar 
semua anak mempunyai kemungkinan memberi 
skor bagi kelompoknya. Permainan yang 
dikemas dalam bentuk turnamen ini dapat 
berperan sebagai penilaian alternatif atau dapat 
pula sebagai reviu materi pembelajaran. 
TGT merupakan tipe pembelajaran 
kooperatif yang menggabungkan kegiatan 
belajar kelompok dengan kompetisi kelompok. 
Aktivitas belajar dengan permainan yang 
dirancang dalam pembelajaran kooperatif 
model TGT memungkinkan siswa dapat belajar 
lebih rileks 
David L. DeVries (1976: 5) membagi 
TGT dalam tiga komponen, dimana ia 
menyatakan bahwa “TGT has three structural 
components: teams, games, and tournament”. 
Sementara menurut Robert E. Slavin (2009: 
166) TGT terdiri atas lima komponen, yaitu: (1) 
Class-Presentation (Penyajian/presentasi 
kelas). Pada awal pembelajaran, guru 
menyampaikan materi dalam penyajian kelas, 
biasanya dilakukan dengan pembelajaran 
langsung, atau diskusi yang dipimpin guru. 
Pada saat penyajian kelas ini siswa harus benar-
benar memperhatikan dan memahami materi, 
karena akan membantu siswa bekerja lebih baik 
pada saat kerja kelompok dan pada saat game, 
karena skor game akan menentukan skor 
kelompok. (2) Team (Kelompok). Kelompok 
biasanya terdiri dari 4 sampai 6 orang siswa 
yang anggotanya heterogen dilihat dari hasil 
akademik, jenis kelamin dan ras atau etnik. 
Fungsi kelompok adalah untuk lebih mendalami 
materi bersama teman kelompoknya dan lebih 
khusus untuk mempersiapkan anggota 
kelompok agar bekerja dengan baik dan optimal 
pada saat game dan turnamen. Pada tahap ini 
siswa belajar bersama dengan anggota 
kelompoknya untuk menyelesaikan tugas dan 
soal yang diberikan. (3) Game (permainan). 
Game terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang 
dirancang untuk menguji pengetahuan yang 
didapat siswa dari penyajian kelas dan belajar 
kelompok. Kebanyakan game terdiri dari 
pertanyaan-pertanyaan sederhana bernomor. 
Siswa yang menjawab benar pertanyaan itu 
akan mendapat skor. Skor ini yang nantinya 
dikumpulkan siswa untuk turnamen berikut. (4) 
Tournament (pertandingan/kompetisi). 
Biasanya turnamen dilakukan pada akhir 
minggu atau pada setiap unit setelah guru 
melakukan presentasi kelas dan kelompok 
sudah mengerjakan lembar kerja. Turnamen 
pertama guru membagi siswa ke dalam 
beberapa meja turnamen. Siswa masing-masing 
kelompok dari tingkat akademik tertinggi 
sampai tingkat terendah dikelompokkan 
bersama siswa dari kelompok lain yang 
mempunyai tingkat akademik sama untuk 
membentuk satu kelompok turnamen yang 
homogen. Siswa dari masing-masing kelompok 
bertanding untuk menyumbangkan poin 
tertinggi bagi kelompoknya. Dalam turnamen 
ini, siswa yang memiliki kemampuan akademik 
sedang atau rendah dapat menjadi siswa yang 
mendapat poin tertinggi dalam kelompok 
turnamennya. Poin dari perolehan setiap 
anggota kelompok diakumulasikan dalam poin 
kelompok. (5) Team-recognize (penghargaan-
kelompok). Dalam pembelajaran kooperatif, 
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penghargaan diberikan untuk kelompok bukan 
individu, sehingga keberhasilan kelompok 
ditentukan oleh keberhasilan setiap anggotanya. 
Menurut Robert E. Slavin (2009: 169-
176), langkah-langkah di dalam Teams Games 
Tournament terdiri atas persiapan dan 
pelaksanaan. Didalam persiapan terdiri atas (1) 
Guru menyiapkan meteri pelajaran yang akan 
disampaikan. (2) Guru menyiapkan kartu-kartu 
permainan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. (3) Guru menempatkan para 
siswa ke dalam tim, dengan memperhatikan 
tingkat perbedaan dalam setiap kelompok, agar 
terjadi keseimbangan dalam kelompok. 
Sedangkan dalam tahap pelaksanaan terdiri atas 
(1) Pengajaran; guru menyampaikan materi 
pelajaran. (2) Belajar tim; para siswa 
mengerjakan lembar-lembar kegiatan dalam tim 
mereka untuk menguasai materi. (3) Turnamen; 
para siswa memainkan game akademik dalam 
kemampuan yang homogen dalam meja 
turnamen. (4) Rekognisi tim; skor tim dihitung 
berdasarkan skor turnamen anggota tim.  
Implementasi TGT dalam pembelajaran 
IPS di kelas 5 SD Negeri 29 Pontianak Kota 
yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah (1) Guru membuka kelas dan 
menyampaikan tujuan pembelajaran. (2) Guru 
menerapkan TGT dalam pembelajaran dengan 
urutan: Guru mempresentasikan materi 
pelajaran IPS, setiap siswa belajar dalam 
kelompok yang dibentuk oleh guru untuk 
mendalami materi pelajaran sekaligus 
mempersiapkan diri untuk menghadapi 
turnamen antar kelompok, permainan antar 
sesama anggota kelompok untuk menguji hasil 
belajar kelompok sekaligus untuk menentukan 
rangking setiap siswa dalam kelompoknya, 
siswa berkompetisi dalan turnamen untuk 
mewakili kelompoknya masing-masing, 
menghitung perolehan skor akhir setiap tim 
untuk menentukan tim-tim pemenang, 
pemberian penghargaan buat tim-tim yang 
menjadi pemenang dalam turnamen. (3) Guru 
merefleksi proses pembelajaran. (4) Siswa 
mengerjakan evaluasi. 
Pembelajaran tipe TGT memiliki 
kelebihan dan kekurangan, Taniredja (2015: 72) 
mengemukakan kelebihan pembelajaran tipe 
TGT adalah sebagai berikut: (1) Siswa 
memiliki kebebasan untuk berinteraksi dan 
mengemukakan pendapatnya. (2) Rasa percaya 
diri siswa menjadi lebih tinggi. (3) Motivasi 
belajar siswa bertambah. (4) Pemahaman yang 
lebih mendalam terhadap materi pelajaran. (5) 
Meningkatkan kepekaan dan toleransi antar 
siswa. (6) Dengan adanya kerjasama membuat 
interaksi belajar dalam kelas menjadi hidup dan 
membosankan. Sementara kekurangan TGT 
adalah sebagai berikut: (1) Sering terjadi dalam 
kegiatan pembelajaran tidak semua siswa ikut 
serta menyumbangkan pendapatnya. (2) 
Kekurangan waktu. (3) Kemungkinan 
terjadinya kegaduhan kalau guru tidak dapat 
mengelola kelas. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode penelitian deskriptif. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 63) penelitian 
deskriptif adalah “Prosedur pemecahan masalah 
yang diselediki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, 
dan lain-lain) pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
mestinya.” Sementara menurut Mahmud (2011: 
100) penelitian deskriptif adalah “suatu 
penelitian yang diupayakan untuk mencandra 
atau mengamati permasalahan secara sistematis 
dan akurat mengenai fakta dan sifat objek 
tertentu”. 
Bentuk penelitian yang digunakan oleh 
penulis dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK). Suharsimi Arikunto 
(2014: 3) menyatakan bahwa, “penelitian 
tindakan kelas merupakan suatu pencermatan 
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah 
tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi 
dalam sebuah kelas secara bersama”. 
Penelitian ini bersifat kolaboratif, karena 
penelitian ini membutuhkan keterlibatan pihak 
lain sebagai pengamat untuk memberikan 
masukan kepada penulis selama melakukan 
penelitian. Yang berperan sebagai guru 
kolaborator dalam penelitian ini adalah Bapak 
G.M. Umar Kusumayadi, S.Pd, MM, seorang 
guru senior di SD Negeri 29 Pontianak Kota. 
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Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 29 
yang beralamat di Jalan Pangeran Natakusuma 
Gg Sumurboor. Kecamatan Pontianak Kota, 
Kota Pontianak. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas 
kelas V SD Negeri 29 Pontianak Kota yang 
terdiri atas 31 orang siswa yang terdiri atas 18 
siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan. Selain 
itu juga guru bersangkutan dan keterlibatan 
observer. 
Prosedur dalam penelitian ini terdiri atas 
beberapa tahapan. yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat dalam 
gambar dibawah ini. 
 
Skema 1 
Model Penelitian Tindakan Kelas 
Sumber: Kemmis dan Mc Taggart (dalam Suharsimi Arikunto, 2014: 18) 
 
Pada tahap perencanaan (planning), 
terdiri atas kegiatan: (1) Menetapkan waktu 
penelitian dan kelas yang akan dijadikan subjek 
penelitian, yaitu kelas V SD Negeri 29 
Pontianak Kota. (2) Menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan materi 
mendeskripsikan perjuangan para tokoh 
pejuang pada masa penjajahan Belanda dan 
Jepang dengan pembelajaran menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe Team 
Games Tournament. (3) Menyiapkan media dan 
alat pembelajaran yang diperlukan, yaitu kartu-
kartu permainan dan lembar kerja siswa (LKS). 
(4) Menyiapkan lembar observasi. 
Tahap pelaksanaan (acting), terdiri atas 
kegiatan: (1) Melaksanakan proses 
pembelajaran dengan menerapkan pembelajaran 
model kooperatif tipe team games tournament 
sesuai dengan rancangan yang telah disusun 
sebelumnya. (2) Secara klasikal menjelaskan 
strategi dalam pembelajaran model kooperatif 
tipe team games tournament dilengkapi lembar 
kerja siswa. (3) Memodelkan strategi dan 
langkah-langkah pembelajaran model 
kooperatif learning tipe team games 
tournament. (4) Mengadakan tes tertulis. (5) 
Penilaian hasil tes tertulis. 
Sementara tahap pengamatan 
(observing), yaitu mengamati proses 
pembelajaran selama proses pembelajaran. 
Pengamatan dilakukan oleh guru kolaborator 
terhadap peneliti dengan mengisi lembar 
observasi sebagai data untuk mengukur 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran. Pengamatan juga dilakukan 
untuk mengetahui hasil belajar siswa 
menggunakan tes formatif setelah siswa 
mengikuti pembelajaran tersebut. 
Sementara tahapa refleksi (reflecting), 
yaitu menyimpulkan pelaksanaan hasil tindakan 
yang sudah dilakukan berdasarkan observasi 
guru kolaborator dan hasil belajar siswa. 
Refleksi dilakukan dalam upaya memahami 
kelemahan dan kekurangan pembelajaran pada 
siklus tersebut dan memperbaikinya untuk 
diterapkan pada siklus selanjutnya. 
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Dalam penelitian ini pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi langsung dan 
teknik pengukuran. 
Menurut Hadari Nawawi (2012: 100), 
teknik observasi langsung adalah “cara 
mengumpukan data yang dilakukan melalui 
pengamatan dan pencatatan gejala-gejala yang 
tampak pada objek penelitian yang 
pelaksanaannya langsung pada tempat dimana 
suatu peristiwa, keadaan atau situasi sedang 
terjadi.” 
Alat pengumpulan data dalam penelitian 
ini meliputi: 1) Lembar observasi kemampuan 
guru dalam menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran dan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif 
tipe team games tournament (TGT). 2) 
Lembaran tes hasil belajar siswa berupa hasil 
evaluasi belajar setiap siklus. 
Analisis data dilakukan melalui 
kolaborasi antara peneliti dengan observer. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini 
sebagai berikut: Sub masalah satu dan dua yang 
berkaitan dengan kemampuan guru dalam 
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan team games tournament 
untuk meningkatkan hasil belajar dianalisis 
dengan perhitungan rata-rata dengan rumus: 
 
X̅ = 
∑X
N
 …………………………………... (1) 
Keterangan: 
X̅  = rata-rata (mean) 
∑X  = jumlah seluruh skor 
N  = banyaknya subjek 
(Nana Sudjana, 2013: 109) 
 
Sub masalah tiga menghitung 
peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS menggunakan team games 
tournament, yaitu dengan menggunakan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). KKM di 
SDN 29 Pontianak Kota yaitu 70. Untuk 
menghitung nilai rata-rata dari siswa yang 
tuntas dan tidak tuntas dalam pembelajaran 
menggunakan rumus: 
 
X̅ = 
∑X
N
 …………………………………... (2) 
Keterangan: 
X̅  = rata-rata (mean) 
∑X  = jumlah seluruh skor 
N  = banyaknya subjek 
(Nana Sudjana, 2013: 109) 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
pada siswa pada kelas V Sekolah Dasar Negeri 
29 Pontianak Kota dengan jumlah siswa 31 
orang, yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 
13 siswa perempuan. Data yang diperoleh 
dalam penelitian ini adalah data kamampuan 
guru dalam menyusun rencana pembelajaran, 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran, dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran IPS dengan model kooperatif tipe 
TGT pada siklus I, siklus II, dan dan siklus III.  
 
Pembahasan 
Setelah melakukan 3 siklus penelitian 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
mengunakan model kooperatif tipe TGT di 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak 
Kota oleh peneliti, terkumpulah data dalam 
penelitian ini yang terdiri dari data hasil belajar 
siswa yang diperoleh pada tes yang dilakukan 
setiap akhir siklus dan data hasil observasi yang 
dilakukan kolaborator. Yaitu data kemampuan 
guru menyusun rencana dan melaksanakan 
pembelajaran. 
Rekapitulasi terhadap kemampuan guru 
dalam merencanakan pembelajaran dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut: 
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Tabel 1 
 Rekapitulasi Kemampuan Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran IPS dengan 
Pendekatan Model Kooperatif Tipe TGT 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 2.30 3.00 3.33 
2. Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar 2.50 3.00 3.75 
3. Pemilihan Sumber Ajar dan Media Pembelajaran 3.67 3.67 4.00 
4. Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2.25 2.75 3.25 
5. Penilaian Hasil Belajar 3.33 3.66 3.66 
 Jumlah 14.04 16.07 17.99 
 Rata-rata 2.80 3.21 3.59 
 
Dari tabel 1 diatas dapat digambarkan 
rekapitulasi hasil penilaian kemampuan 
merencanakan pembelajaran dengan grafik 
berikut: 
 
 
 
Grafik 1 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Kemampuan Merencanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik di atas bahwa 
kemampuan guru menyusun rencana  
pembelajaran pada siklus 1 diperoleh skor rata-
rata sebesar 2.80 dengan katagori cukup dan 
pada siklus 2 mengalami peningkatan sebesar 
0.41 menjadi 3.21 dengan katagori baik, dan  
 
 
pada siklus 3 mengalami peningkatan sebesar 
0.38 sehingga meningkat menjadi 3.59 dengan 
katagori sangat baik. 
Rekapitulasi terhadap kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran IPS dengan 
menggunakan pendekatan model kooperatif tipe 
TGT dapat disajikan pada tabel 2 berikut: 
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Tabel 2 
 Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran IPS dengan Pendekatan 
Model Kooperatif Tipe TGT 
 
No Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
1. Pra Pembelajaran 3.00 3.50 4.00 
2. Membuka Pembelajaran 3.00 4.00 4.00 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran 2.79 3.36 3.65 
4. Penilaian Hasil Belajar 3.00 3.50 3.50 
5. Penggunaan Bahasa 3.00 3.33 3.67 
6. Penutup 2.00 2.67 3.00 
 Jumlah 16.79 20.36 21.82 
 Rata-rata  2.80 3.39 3.64 
 
Dari tabel 2 diatas dapat digambarkan 
rekapitulasi hasil penilaian kemampuan 
melaksanakan pembelajaran dengan grafik 
berikut: 
 
 
Grafik 2 
Rekapitulasi Hasil Penilaian Kemampuan Melaksanakan Pembelajaran  
 
Berdasarkan grafik tersebut bahwa 
kemampuan guru melaksanakan  pembelajaran 
pada siklus 1 diperoleh skor rata-rata sebesar 
2.80 dengan katagori cukup dan pada siklus 2 
mengalami peningkatan sebesar 0.59 menjadi 
3.39 dengan katagori baik, dan pada siklus 3 
mengalami peningkatan sebesar 0.25 sehingga 
meningkat menjadi 3.64 dengan katagori sangat 
baik. 
Hasil belajar dalam pembelajaran IPS 
dengan model kooperatif tipe TGT pada siklus 
I, II, dan III dapat dilihat dalam tabel 3 berikut: 
 
Tabel 3 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 
No Nilai Siklus 1 Siklus II Siklus III 
 Rata-rata 68.06 76.45 87.10 
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Berikut disajikan grafik 3 rekapitulasi 
hasil belajar siswa pada siklus I, II, dan III 
berdasarkan tabel 3. 
 
 
 
Grafik 3 
Persentase Hasil Belajar Siswa 
 
 
Berdasarkan grafik di atas terlihat bahwa 
hasil belajar siswa pada siklus 1 diperoleh 
persentase sebesar 68.06. Pada siklus 2 setelah 
sebelumnya peneliti bersama dengan 
kolaborator melakukan refleksi dan perbaikan 
terhadap pembelajaran siklus 1, mengalami 
peningkatan sebesar 8.39 menjadi 76.45. Dan 
pada siklus 3 peneliti bersama dengan 
kolaborator kembali melakukan refleksi dan 
perbaikan terhadap siklus 2 dan mengalami 
peningkatan 10.65 sehingga menjadi 87.10. 
Dengan demikian hasil belajar IPS siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Kota 
mengalami peningkatan setelah siswa 
mengalami pembelajaran dengan menggunakan 
model kooperatif tipe Team Games 
Tournament. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian yang 
diperoleh melalui penelitian Peningkatan Hasil 
Belajar Siswa pada Pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial Menggunakan Team Games 
Tournament Kelas V Sekolah Dasar Negeri 29 
Pontianak Kota dapat disimpulkan (1) 
Kemampuan guru dalam menyusun rencana 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Kota 
dengan menggunakan model kooperatif tipe 
Team Games Tournament yaitu pada siklus I 
diperoleh nilai 2.80 dengan kategori cukup, dan 
pada siklus II diperoleh nilai 3.21 dengan 
kategori baik, terdapat selisih antara siklus I dan 
siklus II sebesar 0.41, dan pada siklus III 
diperoleh nilai 3.59, dengan kategori sangat 
baik terdapat selisih antara siklus II dan siklus 
III sebesar 0.38.  (2) Kemampuan guru dalam 
melaksanakan rencana pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 29 Pontianak Kota dengan 
menggunakan model kooperatif tipe Team 
Games Tournament yaitu pada siklus I 
diperoleh nilai 2.80 dengan kategori cukup, dan 
pada siklus II diperoleh nilai 3.39 dengan 
kategori baik, terdapat selisih antara siklus I dan 
siklus II sebesar 0.59, dan pada siklus III 
diperoleh nilai 3.64, dengan kategori sangat 
baik terdapat selisih antara siklus II dan siklus 
III sebesar 0.25. (3) Penggunaan Model 
Kooperatif Tipe Team Games Tournament 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 29 Pontianak Kota yaitu 
pada siklus I diperoleh nilai 68.06, dan pada 
siklus II diperoleh nilai 76.45, terdapat selisih 
68.06
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87.10
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antara siklus II dan siklus III sebesar 8.39, dan 
pada siklus III diperoleh nilai 87.10, terdapat 
selisih antara siklus II dan siklus III sebesar 
10.65.  
 
Saran  
Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian 
ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut. (1) 
Media kartu soal yang digunakan pada 
pembelajaran model kooperatif tipe team 
Games Tournament di kelas dapat dikatakan 
efektif maka disarankan untuk dapat digunakan 
pada saat kegiatan pembelajaran karena dapat 
memberikan semangat pada siswa, memotivasi 
siswa untuk belajar dan menyenangkan. (2) 
Guru hendaknya tidak bosan menggunakan 
variasi dalam pembelajaran dengan 
menggunakan model, strategi, dan metode yang 
menyenangkan agar siswa selalu termotivasi 
untuk aktif dalam belajar. (3) Guru hendaknya 
melakukan refleksi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran yang dilakukan, agar guru dapat 
mengetahui kekurangan pada pembelajaran dan 
dapat segera memperbaikinya. 
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